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RINGKASAN 

 

Penggunaan teknologi AI dalam seni kreatif semakin populer dalam beberapa tahun terakhir. Deep 

fake AI, teknologi yang dapat membuat video atau gambar palsu yang tampak nyata, telah menjadi 

populer dalam seni digital. Namun, masih sedikit penelitian yang dilakukan untuk menginvestigasi 

pengalaman artistik dalam menciptakan karya seni melalui deep fake AI. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk memperdalam pemahaman tentang pengalaman artistik dalam menciptakan karya 

seni melalui deep fake AI. Penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif dengan wawancara 

mendalam pada seniman yang menggunakan deep fake AI dalam menciptakan karya seni 

berdasarkan kata-kata kunci/ prompt yang dimasukkan, dengan perbandingan karya terdahulu. 

Penelitian ini akan memfokuskan pada tiga aspek penting dalam pengalaman artistik, yaitu 

1)kebebasan artistik yang diberikan oleh deep fake AI dalam menciptakan karya seni; 2)bagaimana 

deep fake AI mempengaruhi kreativitas seniman dalam menghasilkan karya seni; dan 3)bagaimana 

seniman menemukan formulasi kata-kata yang dimasukkan dalam platform deep fake AI untuk 

mencipta karya seni visual fotografis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

lebih mendalam tentang pengalaman artistik dalam menciptakan karya seni melalui deep fake AI, 

serta memberikan gambaran tentang tantangan etis yang muncul dalam penggunaan teknologi ini 

dalam seni kreatif. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi para seniman, 

peneliti, dan pengembang teknologi untuk meningkatkan penggunaan deep fake AI dalam seni 

kreatif secara etis dan efektif. Penelitian ini ditargetkan menghasilkan luaran wajib berupa artikel 

Jurnal SINTA 5 dan artikel dalam prosiding seminar nasional. Level Tingkat Kesiapan Teknologi 

(TKT) yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah level TKT 3. 

Kata_kunci : artificial intelligence, pengalaman artistik, deep fake 
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PRAKATA 
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Platform Deep Fake AI. Penelitian ini merupakan upaya memperdalam pemahaman tentang 

pengalaman artistik dalam menciptakan karya seni melalui deep fake AI khususnya dalam 

platform Midjourney.  

Penulis ingin mengucapkan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak 

yang terlibat dan mendukung proses penulisan laporan akhir ini. Rasa hormat dan ucapan 

terima kasih, penulis sampaikan kepada:  

1. Rektor Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Prof. Dr. Drs. Timbul Raharjo M.Hum. 

2. Pembantu Rektor I Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Dr. Irwandi S.Sn, M.Sn.  

3. Ketua Lembaga Penelitian Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Dr. Nur Sahid, M.Hum  

4. Civitas Akademika Fakultas Seni Media Rekam,  

5. Seluruh tim LPPM Institut Seni Indonesia Yogyakarta, atas segala dukungannya, 

6. UPT Puskom ISI Yogyakarta, 

7. Seluruh anggota tim penelitian, yaitu Raynald Alfian Yudisetyanto M.Phil, dan Ahmad 

Faturrizqi, 

8. Keluarga penulis, atas dukungan, motivasi, dan doanya.  

Penulis menyadari bahwa laporan akhir ini masih jauh dari sempurna, oleh sebab itu 

dengan segala kerendahan hati penulis memohon kritik dan saran yang membangun demi 

menambah pengetahuan baru. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penggunaan teknologi AI dalam seni kreatif semakin populer dalam beberapa tahun 

terakhir. Salah satu teknologi AI yang terkenal adalah deep fake AI, yang dapat membuat video 

atau foto palsu yang tampak nyata. Deep fake AI telah banyak digunakan dalam seni digital, seperti 

dalam fotografi, film, video musik, dan seni rupa digital. Namun, penggunaan deep fake AI dalam 

seni kreatif juga menimbulkan banyak perdebatan terkait dengan etika dan dampaknya terhadap 

pengalaman artistik. Banyak seniman merasa bahwa deep fake AI memberikan kebebasan kreatif 

yang lebih besar dan memperluas kemampuan artistik mereka. Namun, ada juga kekhawatiran 

bahwa penggunaan deep fake AI dapat merusak integritas karya seni, memicu kontroversi, dan 

menimbulkan masalah etis. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mendalam untuk 

memperdalam pemahaman tentang pengalaman artistik dalam menciptakan karya seni melalui 

deep fake AI.  

Proses pembuatan karya foto dengan deep fake melalui input kata-kata kunci/ prompt 

melibatkan beberapa tahapan, diantaranya: 1) Input kata-kata kunci/ prompt, yang mana pengguna 

dapat memasukkan kata-kata kunci/ prompt yang akan digunakan sebagai input untuk membuat 

karya foto. Kata-kata kunci ini dapat berupa deskripsi visual tentang gambar yang ingin dihasilkan. 

Platform AI selanjutnya akan melakukan proses pengolahan gambar; 2) Setelah kata-kata kunci/ 

prompt dimasukkan, model deep fake AI akan memproses gambar dan menghasilkan gambar baru 

yang sesuai dengan deskripsi visual dari kata-kata kunci tersebut. 

Penelitian ini akan menguji dan mengevaluasi karya foto yang dihasilkan, terutama sejauh 

mana hasil karya sesuai dengan deskripsi visual dari kata-kata kunci yang dimasukkan. Akan dikaji 

bagaimana faktor teknis dan kreatif yang diperlukan dalam menggunakan teknologi deep fake AI. 

Evaluasi akan dilakukan melalui perbandingan antara karya foto yang dibuat secara langsung oleh 

manusia. 

Penelitian ini akan memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana deep fake 

AI mempengaruhi kreativitas seniman dalam menciptakan karya seni, serta tantangan etis yang 

terkait dengan penggunaan deep fake AI dalam seni kreatif. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi 

acuan bagi para seniman, peneliti, dan pengembang teknologi untuk meningkatkan penggunaan 

deep fake AI dalam seni kreatif secara etis dan efektif. 

Penelitian ini memiliki urgensi yang penting karena teknologi deep fake AI semakin 

banyak digunakan dalam seni kreatif dan konten digital pada umumnya. Namun, masih sedikit 

penelitian yang dilakukan untuk memahami pengalaman artistik dalam menciptakan karya seni 

melalui deep fake AI, serta tantangan etis yang terkait dengan penggunaan teknologi ini. Dengan 

penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang pengalaman 

artistik dalam menciptakan karya seni melalui deep fake AI, bagaimana deep fake AI 

mempengaruhi kreativitas seniman dalam menciptakan karya seni, serta bagaimana seniman 

mengatasi tantangan etis yang terkait dengan penggunaan deep fake AI dalam karya seni mereka. 

Hal ini dapat membantu para seniman dan pengembang teknologi untuk meningkatkan 

penggunaan deep fake AI dalam seni kreatif secara etis dan efektif. Selain itu, penelitian ini juga 

memiliki urgensi untuk memberikan pemahaman lebih lanjut tentang dampak teknologi deep fake 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



2 
 

AI dalam seni kreatif pada masyarakat dan budaya. Dalam beberapa kasus, penggunaan deep fake 

AI dapat memicu kontroversi dan merusak integritas karya seni, sehingga diperlukan penelitian 

untuk memperdalam pemahaman tentang dampak sosial dan kultural penggunaan deep fake AI 

dalam seni kreatif. Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi yang penting untuk 

meningkatkan penggunaan teknologi deep fake AI dalam seni kreatif secara etis dan efektif, serta 

memberikan kontribusi pada pemahaman tentang dampak teknologi ini pada masyarakat dan 

budaya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka permasalahan penelitian yang 

akan dipecahkan adalah: Bagaimana melakukan kombinasi cyanotype dengan seni lukis untuk 

menghasilkan karya eksperimental yang bertema tubuh manusia dan fenomena sosialnya? 
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